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Abstrak

Pantai Tanjung Lesung merupakan proyek strategis nasional yang menjadi potensi wisata pantai untuk
perkembangan perekonomian Provinsi Banten. Kerusakan daerah pesisir telah terjadi dari tahun ke tahun di
wilayah ini. Kondisi ini perlu dilakukan mitigasi untuk mengurangi resiko rusaknya infrastruktur dan sangat
mengganggu permukiman, pariwisata, dan aktivitas masyarakat yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi perubahan garis pantai di Pantai Tanjung Lesung yang terjadi dalam 25 (2002 — 2047) tahun
yang akan datang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam perencanaan
pengembangan wisata pantai dengan mencegah terjadinya abrasi dan akresi di titik-titik krusial. Pemodelan
perubahan garis pantai pada penelitian ini, menggunakan modul LITLINE, salah satu modul utama dari
LITPACK dari MIKE 21. Pengumpulan data dilakukan dengan survey lapangan dan pengambilan data dari
instansi terkait. Analisis hasil model perubahan garis pantai di Pantai Tanjung Lesung, Kab. Pandeglang
menunjukkan potensi terjadinya proses abrasi dan akresi untuk 25 tahun ke depan. Selama 25 tahun dari tahun
2022 — 2047 garis pantai Tanjung Lesung mengalami abrasi sebesar 48.69 m dan akresi sebesar 51,7 m. Nilai
rata — rata perubahan garis pantai adalah 11,5 dan 11,75 pada kejadian abrasi dan akresi secara berurut.
Akumulasi akresi dengan kala periode 5 tahun hingga 2047 di daerah teluk adalah sebesar 61,65 m, sedangkan
akumulasi abrasi dengan kala periode 5 tahun hingga 2047 adalah sebesar 72,49 m.

Kata kunci: Abrasi, Akresi, LITPACK, Tanjung Lesung
Abstract

Prediction Of Coastline Changes In Tanjung Lesung Beach, Panimbang Regancy, Pandeglang District,
Banten (Case Study: 2022-2047)

Tanjung Lesung Beach is a national strategic project that becomes a potential for coastal tourism for the
economic development of Banten Province. Damage to coastal areas has occurred from year to year in this
region. This condition needs to be mitigated to reduce the risk of infrastructure damage and greatly disrupt
settlements, tourism, and other community activities This study aims to predict shoreline changes at Tanjung
Lesung Beach that will occur in the next 25 (2002—-2047) years.. The results of this study are expected to be
considered in planning the development of coastal tourism by preventing abrasion and accretion at crucial
points. The modeling of shoreline changes in this study uses the LITLINE module, one of the main modules of
LITPACK from MIKE 21. Data collection is carried out by field surveys and data collection from relevant
agencies. Analysis of the results of the model of shoreline change at Tanjung Lesung Beach, Pandeglang
district shows the potential for abrasion and accretion processes for the next 25 years. For 25 years, from
2022 to 2047, the Tanjung Lesung coastline experienced 48.69 m of abrasion and 51.7 m of accretion. The
average value of shoreline change is 11.5 and 11.75 for accretion and sedimentation events, respectively. The
accumulation of accretion with a period of 5 years to 2047 in the bay area is 61.65 m, while the accumulation
of abrasion with a period of 5 years to 2047 is 72.49m.
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PENDAHULUAN

Kerusakan wilayah pesisir pantai merupakan
permasalahan sebagian besar wilayah pesisir di
Indonesia dan khusunya di Pantai Tanjung Lesung.
Mutagin et al., (2021) menyatakan bahwa laju
perubahan garis pantai di Pantai Tanjung Lesung
sebesar -4,5 m/tahun. Widada et al. (2022) di
Pantai di Kota Pekalongan mengalami abrasi dan
erosi berkisar antara 10-15 m. Kerusakan pantai
tersebut sangat menggangu wilayah permukiman,
perekonomian  dan  aktivitas = masyarakat.
Kerusakan wilayah pantai dapat dipengaruhi oleh
gelombang, pasang surut, arus laut, kenaikan muka
air laut, aktivitas manusia, dan lain-lain (Widada et
al., 2022; Arjasakusuma et al., 2021). Proses-
proses diatas mempengaruhi dinamika perubahan
garis pantai seperti abrasi dan akresi, khususnya di
Pantai Tanjung Lesung (Mutagin et al., 2021).

Proses abrasi dan akresi menjadi ancaman
bagi kota-kota besar atau pusat wisata yang berada
di daerah pesisir laut (Marfai et al., 2008). Pantai
wisata yang sedang berkembang vyaitu Pantai
Tanjung Lesung yang menjadi salah satu proyek
strategis nasional melalui Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) (KEK Indonesia, 2022).
Peningkatkan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Pandeglang beberapa tahun
terakhir di dorong oleh peningkatan wisata
(Mutagin et al., 2021). Peningkatan kunjungan
wisata di Pantai Tanjung lesung membuat
pengelola harus membangun fasilitas umum (BPS
Provinsi Banten, 2022). Pembangunan fasilitas
umum menimbulkan alih fungsi penggunaan lahan
dan aktivitas lain yang dapat meningkatkan potensi
kerusakan wilayah pesisir (Hendriyono et al.,
2015; Arjasakusuma et al., 2021; Widodo et al.,
2022).

Tahapan mitigasi sebagai upaya
mengeleminasi dampak tersebut, maka perlu
menyusun strategi penanggulangan kerusakan
wilayah pantai. Penyusunan strategi
penanggulangan kerusakan pantai salah satunya
dapat di analisis dengan menggunakan data
perubahan garis pantai. Analisis perubahan garis
pantai dapat memberikan gambaran dimana titik-
titik lokasi abrasi dan akresi. Pengetahuan
mengenai titik abrasi dan akresi dapat menjadi
pedoman dalam menentukan prioritas wilayah
yang perlu diselamatkan lebih dahulu.

Penelitian terdahulu tentang perubahan garis
pantai di daerah Kabupaten Pandeglang telah
banyak dilakukan, diantaranya Rositasari (2007),
menemukan bahwa sebaran sedimen dasar

memperlihatkan kecenderungan tingginya sebaran
fraksi kasar di lepas pantai sekitar muara sungai-
sungai yang terletak di sebelah Tenggara Tanjung
Lesung. Keadaan ini menunjukkan adanya proses
abrasi aktif di sepanjang pesisir timur Tanjung
Lesung hingga sekitar Ciseukeut. Selanjutnya,
Mutagin et al. (2020) dan Wicaksono et al. (2020)
menyatakan bahwa telah terjadi kemunduran garis
pantai di wilayah pantai Tanjung Lesung dalam
rentang waktu tahun 1990-2020 (30 Tahun).
Penelitian sebelumnya menggunakan metode
pendekatan penginderaan jauh (Mutagin et al.,
2021) dan analisis ukuran butir sedimen
(Rositasari, 2007) yang menemukan telah terjadi
perubahan garis pantai di Tanjung Lesung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan prediksi
perubahan garis pantai dalam 25 tahun mendatang
dengan softwere MIKE 21 (modul Litoral Proccess
FM (LITPACK)) (Anton et al., 2017; Widada et
al., 2022). Proses analisis yang cepat dan cukup
akurat membuat metode pendekatan ini dipilih
untuk analisis perubahan garis pantai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prediksi perubahan
garis pantai yang akan terjadi di Pantai Tanjung
Lesung sebagai upaya dalam penanggulangan
kerusakan pantai di Kabupaten Pandeglang.

MATERI DAN METODE

Data yang digunakan pada penelitian yaitu
data granulometri sedimen, garis pantai, citra
google earth, gelombang dan bathimetri di wilayah
penelitian. Data granulometri sedimen dan garis
pantai didapatkan dari hasil pengukuran lapangan
pada tahun 2022. Penentuan tinggi dan periode
gelombang signifikan didapatkan dari marine
copernicus (marine.copernicus.eu) (Chune et al.,
2021). Pengamatan data gelombang selama 27
tahun (1993-2020) di sekitar Pantai Tanjung
Lesung dapat di analisis tinggi gelombang
signifikan (Hs) dan periode gelombang signifikan
(Ts) (Tabel 1). Lokasi penelitian berada di Pantai
Tanjung Lesung, Kec. Panimbang, Kabupaten
Pandeglang, Banten (Gambar 1).

Pemodelan perubahan garis pantai pada
penelitian ini, menggunakan modul LITLINE,
salah satu modul utama dari LITPACK dari MIKE
21 (Anton et al., 2017; Widada et al., 2022). Model
perubahaan garis pantai berfokus pada evolusi
garis pantai dari tahun 2022 hingga tahun 2047
dimana posisi garis pantai berubah berdasarkan
kondisi gelombang. Periode pengamatan selama 27
tahun di bagi menjadi 5 waktu pengamatan dengan
interval 5 tahun. Berikut persamaan yang

Prediksi Perubahan Garis Pantai Di Pantai Tanjung Lesung (Maria Kurniawati Lena Liwun et al.) 271



Buletin Oseanografi Marina Juni 2023 Vol 12 No 2:270-277

digunakan sebagai persamaan utama dalam
menyelesaikan model ini:

dyc

aye _ 1 0Q Qsou
ot

hact 0X  haetAX

Dimana yc merupakan posisi garis pantai, Qg,,,
merupakan debit sedimen dari berbagai sumber
termasuk gumuk yang tererosi, hg,. adalah
panjang cross-shore pada profil lintas pantai, t
adalah waktu, Q adalah tingkat transpor sejajar
pantai, dan X adalah posisi longshore.
Pembangunan model berdasarkan teori on-
line dengan modifikasi yang disesuaikan, dimana
profil lintas pantai  (cross-shore  profile)
diasumsikan tidak berubah selama abrasi/akresi
(Widada et al., 2021). Sehingga, morfologi pantai
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hanya digamabarkan oleh posisi garis pantai.
Perubahan garis pantai dilihat pada pergerakan
perubahan posisi garis pantai terhadap baseline
sebagai acuan. Skenario baseline dan garis pantai
ditunjukan pada Gambar 2. Baseline dan garis
pantai masing — masing memiliki panjang 3300m
dan 5780m, hal ini dikarenakan baseline
merupakan garis dasar yang melintang lurus,
sedangkan coastline merupakan garis yang
memiliki bentuk morfologi, sehingga lekuknya
mengakibatkan garis yang lebih  panjang.
Penelitian ini membagi wilayah pengamatan
(Gambar 1) menjadi 165 line (Gambar 2) dengan
interval line yaitu 2 m. Pembagian line ini
bertujuan untuk mengetahui titik-titik mana di
Pantai Tanjung Lesung mengalami abrasi atau
akresi secara lebih terperinci.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Pantai Tanjung Lesung, Kec. Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi

Banten.
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Gambar 2. Baseline (black dot), activeline (red line) dan garis pantai (coastline) (bold redline) pada
pembangunan model perubahan garis pantai (coastline) pada tampilan LITPACK.
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Berdasarkan  terminologi yang telah
disebutkan, tahapan selanjutnya adalah pembuatan
garis aktif jarak antara baseline dan shoreline
sebagai indikasi perubahan garis pantai yaitu jarak
antara baseline dengan total 165 line dangan
interval line sebesar 20m. Pembangunan model
coastline evolution digambarkan pada bidang datar
dengan sistem koordinat UTM 48s, dan baseline
orign pada koordinat 571886,697mE
9282481,786mS pada sudut orientasi 330°. Area ini
merupakan daerah pembangunan model coastline
evolution yaitu pesisir Tanjung Lesung, Kec.
Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi
Banten.

Pembangunan model coastline evolution
menggunakan modul LITPACK pada perangkat
lunak MIKE from DHI. Modul ini dapat membuat
prediksi untuk angkutan sedimen non-kohesif, arus
sejajar pantai, evolusi crossshore profile,
perubahan garis pantai hingga akresi pada area
palung. Pembangunan model coastline evolution
dibutuhkan pembangunan data climatologi untuk
memeberikan gaya pembangkit mengubah garis
pantai. Wave climate merupakan parameter utama
untuk komputasi hidrolika. Parameter yang
digunakan adalah wave height, wave angle, dan
wave period yang diberikan pada suatu kedalaman
pada potong melintang (cross profile).
Pembangunan model coastline evolution dapat

dilengkapi juga dengan parameter arus laut.
Gelombang laut diberikan pada beberapa event,
pada pembangunan model ini panjang prediksi
dilakukan selama 25 tahun yaitu 2022 — 2047
dengan durasi kejadian adalah % disetiap tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hs dan Ts menjadi parameter utama
dalam prediksi model matematis perubahan garis
pantai. Nilai Hs dan Ts dapat di lihat pada Tabel 1.
Lokasi Pantai Tanjung Lesung menghadap kearah
barat yang membuat daratan berada di timur
sehingga dominasi arah gelombang yang datang
berasal daribarat laut (300°). Tinggi gelombang di
sekitar Pantai Tanjung Lesung berkisar antara 0.35
— 3,6 m. Daerah yang memiliki morfologi pantai
berupa teluk dan tanjung mengakibatkan adanya
arus sejajar dengan pantai (Triatmodjo, 2012;
Lubis et al., 2020). Arus yang berada di sekitar
Pantai Tanjung Lesung berkisar antara 0-0,15 m/s.
Arus yang berada di teluk ini memiliki peranan
penting dalam terjadinya transport sedimen
sepanjang pantai (longshore transport) pada lokasi
yang bersangkutan (Komar, 1998). Pengambilan
data sedimen dasar untuk analisis granulometri
dilakukan pada 6 stasiun pengamatan (Tabel 2).
Jenis sedimen dominan di sekitar Pantai Tanjung
Lesung vyaitu Pasir.

Tabel 1. Parameter gelombang laut untuk masukan prediksi perubahan garis pantai Tanjung Lesung, Kab.

Pandeglang.
No Parameter Nilai
1 Tinggi Gelombang Signifikan (Hs) Dominan (m) 2,1
2 Periode Gelombang Signifikan (Ts) Dominan (s) 8
3 Rata-rata arah gelombang dominan (deg) 300
4 Directional spreading index (n) 7
Tabel 2. Distribusi Ukuran Butir Sedimen Dasar Perairan di sekitar Pantai Tanjung Lesung, Kabupaten
Pandeglang
No Lokasi Stasiun Fraksi Sedimen (%) Jenis
Stasiun  |ongitude Latitude  Gravel Pasir Lanau Lempung D50 sedimen
1 105,659761  -6,478148 51 94,9 0 0 0,57 Pasir
2 105,66405  -6,475263 0,9 99,1 0 0 0,9 Pasir
3 105,665079  -6,477302 2,1 97,9 0 0 0,12 Pasir
4 105,661457  -6,479479 0,2 99,8 0 0 0,18 Pasir
5 105,665806  -6,478556 3,6 96,4 0 0 0,39 Pasir
6 105,662492  -6,48143 22,8 77,1 0,1 0,066 Lanau
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Perubahan garis pantai di Pantai Tanjung
Lesung selama 25 tahun mendatang terlihat adanya
proses abrasi dan akresi di beberapa titik. Hasil
prediksi perubahan garis pantai mengalami rata-
rata perubahan garis pantai akibat abrasi dan
akresi. Morfologi Pantai Tanjung Lesung yang
terdiri dari teluk dan tanjung membuat variasi
gelombang terjadi di perairan ini (Jackson et al.,
2017). Variasi morfologi tersebut menyebabkan
potensi terjadinya abrasi dan akresi di tanjung dan
teluk di Pantai Tanjung Lesung berbeda. Hasil
model prediksi terlihat bahwa proses abrasi dan
akresi lebih banyak terjadi di daerah tanjung
dibandingkan dengan teluk (Gambar 3).
Triatmodjo (2012) menyatakan bahwa kondisi
morfologi pantai mempengaruhi tinggi-rendahnya
gelombang ditempat tersebut. Studi kasus di
perairan  Pelabuhan Tanjung Laut, tinggi
gelombang di sekitar tanjung £ 0,5 m dan di dalam
teluk £ < 0,1 m (Purwono, 2020). Morfologi teluk
memiliki tinggi gelombang yang lebih kecil
dibandingkan dengan morfologi pantai berupa
tanjung (Dronkers, 2005). Kondisi abrasi dan
akresi di suatu pantai dapat dipengaruhi oleh
suplay sedimen, gelombang, angin, aktivitas
manusia, dan lain-lain (Hanzu et al., 2015; Hawati
et al., 2017). Lokasi Pantai Tanjung Lesung yang

Akresi

Akresi

o brasn e
Akresi \ S y < Abrasi j\ =

A"

s71500 572000 572500 573000

jauh dari sungai membuat proses abrasi dan akresi
pengaruh sedimen dari daratan relatif lebih kecil.

Morfologi pantai dengan kondisi teluk
terlihat pada line 80 — 120 dan kondisi tanjung
terlihat pada line 0-70 dan 120-150. Hasil prediksi
model perubahan garis pantai selama 25 tahun
menunjukkan rata-rata abrasi berkisar antara 11,75
— 48,68 m dan akresi berkisar 11,05-51,76 m.
Pengamatan proses abrasi dan akresi secara detail
terlihat bahwa di daerah tanjung memiliki
dinamika perubahan garis pantai yang lebih
banyak. Banyaknya proses abrasi dan akresi di
daerah tanjung kemungkinan disebabkan oleh
adanya dinamika oseanografi yang lebih kompleks.
Dinamika oseanografi tersebut diantaranya
gelombang dan angin yang lebih tinggi (Vos et al.,
2021).  Pengurangan intensitas  dinamika
oseanografi di daerah teluk membuat garis pantai
di wilayah ini cenderung terjadi proses abrasi dan
akresi lebih sedikit (Gambar 5). Sepanjang pesisir
teluk, pada garis aktif 80 — 120, rata — rata
perubahan garis pantai memiliki trend abrasi/erosi,
dengan rata — rata kemunduran garis aktif adalah
sebesar 12,62m. Pada area ini juga mengalami
perubahan pada kejadian akresi/sedimentasi
dengan nilai rata — rata 16,96m, dengan maksimum
akresi adalah sebesar 48,68m.

573500 574000 574500 575000

Gambar 3. Prediksi perubahan garis pantai selama 25 tahun (2022 — 2047), garis kuning merupakan garis
pantai pada 2047, sedangakan garis merah adalah tahun 2022, dengan overlay citra satelit

GeoEye-1 tahun 2022,
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Gambar 4. Perubahan garis pantai selama 25 tahun (2022 — 2047), prediksi perubahan garis pantai di pesisir

Tanjung Lesung, Banten.
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Gambar 5. Fluktuasi abrasi dan akresi di sepanjang garis pantai pesisir Tanjung Lesung, Banten terhadap

baseline sepanjang 25 tahun (2022 — 2047).

Berdasarkan hasil prediksi model matematis
perubahan garis pantai, Pantai Tanjung Lesung
memiliki potensi besar mengalami proses abrasi
dan akresi. Untuk mengetahui laju perubahan garis
pantai yang lebih detail, kami melakukan
pengamatan model perubahan garis pantai dengan
inverval 5 tahun. Gambar 6 menunjukan perubahan
garis pantai dengan refrensi 2022 terhadap kala
waktu 5 tahun hingga 2047, sepanjang baseline
point 80 - 120. Berdasarkan hasil dari tahun 2022
ke 2027 menunjukan abrasi pantai lebih besar pada
lokasi area teluk dengan baseline point 80 — 120,
abrasi menunjukan rata — rata perubahan 13,9 m.
Akresi pada area ini memperlihatkan perubahan
active line sebesar 10,89m, maka perbedaan
menunjukan sebesar 3,01 dengan abrasi lebih
dominan dan kemunduran garis pantai sebesar
tersebut. Selanjutnya 2022 — 2032 menunjukan
trend yang sama dengan 5 tahun sebelumnya
dengan nilai rata — rata akresi 10,17m dan abrasi
12,99m, perbedaan sebesar 2,82m. Tetap
menunjukan adanya abrasi yang lebih berperan

namun mengalami pengurangan perbedaan 0,19m.
perubahan garis pantai dari 2022 - 2037
menunjukan perubahan garis pantai yang cukup
signifikan dengan nilai rata — rata akresi meningkat
sebesar 11,44m dan abrasi sebesar 17,87m, masing
— masing mengalami peningkatan sebesar 1.27m
dan 4,88m. Tahun 2037 tetap menunjukan adanya
trend abrasi dengan besar perbedaan dengan akresi
sebesar 6,43m. Tahun 2042 akresi mengalami
peningkatan dengan nilai rata — rata 16,1m, dan
abrasi mengalami penurunan dengan nilai rata —
rata 12.62m, perbedaan antara akresi dan abrasi
sebesar 3.48m. Trend perubahan garis pantai di
daerah teluk di dominasi oleh abrasi. Hal tersebut
sesuai dengan Mutagin et al., (2021) yang
menyatakan laju perubahan garis pantai di Pantai
Tanjung Lesung dari tahun 1990-2020 berkisar -
45 m (abrasi) dan 1,18 m (akresi). Potensi
perubahan garis pantai yang terjadi di Pantai
Tanjung Lesung akibat abrasi dan akresi tertolong
cukup tinggi (Natesan et al., 2015; Marfai et al.,
2021).
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Gambar 6. Fluktuasi active line terhadap kejadian akresi dan abrasi, sepanjang pesisir Tanjung Lesung,
Banten pada posisi baseline point 80 — 120, dengan sepanjang 25 tahun pada referensi tahun 2022.

KESIMPULAN

Analisis hasil model perubahan garis pantai
di Pantai Tanjung Lesung, Kab. Pandeglang
menunjukkan potensi terjadinya proses abrasi dan
akresi untuk 25 tahun ke depan. Daerah tanjung
mengalami proses abrasi dan akresi lebih besar
dibandingkan dengan daerah teluk. Selama 25
tahun dari tahun 2022 — 2047 garis pantai Tanjung
Lesung mengalami abrasi sebesar 48,69m dan
akresi sebesar 51,7m. Nilai rata — rata perubahan
garis pantai adalah 11,5 dan 11,75 pada kejadian
abrasi dan akresi secara berurut. Akumulasi akresi
dengan kala periode 5 tahun hingga 2047 di daerah
teluk adalah sebesar 61,65m, sedangkan akumulasi
abrasi dengan kala periode 5 tahun hingga 2047
adalah sebesar 72,49m, dengan perbedaan sebesar
10.84m pada trend abrasi Tanjung Lesung, Banten.
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